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ABSTRACT 

CORRELATION AND REGRESSION ANALYSIS BETWEEN BODY 
VOLUME AND BODY WEIGHT OF SABURAI GOATS USING 

NON-LINEAR EQUATIONS IN THE TANI MAKMUR II             
FARMER GROUP 

By 

Robby Agung Darmawan 

 

This research aimed to find out the correlation and non-linear regression of body 

measurements (chest girth and body length) and body volume on body weight of 

Saburai goats in Kelompok Ternak Tani Makmur II, Gisting District, Tanggamus 

Regency.  This research was conducted in January 2023, using the purposive 

sampling method where the criteria for the chosen goats were female, 1-3 years 

old, and not pregnant.  The data collected included chest girth and body length of 

the Saburai goats.  Independent variables in this study were chest girth, body 

length, and body volume which was calculated from chest girth and body length.  

This data was analyzed using the R application to determine the value of 

correlation and non linier regression coefficient.  The results of the correlation 

analysis of body length, chest girth, and body volume on body weight were 

0,7418, 0,7986, 0,8408, respectively.  Futhermore, non-linear regression equation 

resulted from body length, chest girth, and body volume on body weight were BW 

= 87,3886 – 2,5264BL + 0,0253BL2 with reliability value of 99,03% and 

determination coefficient of 0,6009, BW = -76,8074 + 1,9316CG - 0,0051CG2 

with reliability value of 100,19% and determination coefficient of 0,6383, and 

BW = 1326 + 1,3470BV – 0,00000537BV2 with reliability value of 100% and 

determination coefficient of 0,7084, respectively. 

 

Keywords : Body measurements, Body volume, Correlation, Non-linear 

regression, Saburai goat. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi dan regresi non linier  ukuran-

ukuran tubuh (lingkar dada dan panjang badan) dan volume tubuh terhadap bobot 

tubuh kambing Saburai di Kelompok Ternak Tani Makmur II Kecamatan Gisting, 

Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2023,  

menggunakan metode Purposive Sampling dengan kriteria kambing yang dipilih 

yaitu betina, berumur 1—3 tahun, dan tidak sedang bunting. Data yang dihimpun 

meliputi lingkar dada dan panjang badan kambing Saburai untuk menentukan 

volume tubuh. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lingkar dada, panjang 

badan, dan volume badan yang dihitung dari lingkar dada dan panjang badan. 

Analisis data mengguakan aplikasi R untuk mengetahui nilai korelasi dan regresi 

non linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) panjang 

badan, lingkar dada, dan volume tubuh terhadap bobot tubuh kambing Saburai 

berturut-turut yaitu 0,7418, 0,7986, dan 0,8408. Selanjutnya hasil analisis regresi 

non linear didapatkan bahwa regresi non linier panjang badan, lingkar dada, dan 

volume tubuh terhadap bobot tubuh, berturut-turut yaitu BB = 87,3886 – 

2,5264PB + 0,0253PB2 dengan keterandalan 99,03% dan koefisien diterminasi 

(R2) 0,6009, BB = -76,8074 + 1,9316 LD-0,0051LD2 dengan keterandalan 

100,19% dan koefisien diterminasi (R2) 0,638, dan BB = 1326 + 1,3470 VT – 

0,00000537VT2 dengan keterandalan 100% dan koefisien diterminasi (R2) 0,7084.   

Kata Kunci: Kambing Saburai, Korelasi, Regresi Non Linier, Ukuran Tubuh, 

Volume Tubuh. 
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MOTTO 

 

fa inna ma’al-‘usri yusroo, inna ma’al-‘usri yusroo 

“sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q. Al-Insyirah 94: Ayat 5-6) 

 

Tidak semua bisa dimiliki, tapi semua bisa disyukuri. Perjalanan dihidup ini tidak 

mudah, namun bukan berarti tidak mungkin.  Karena takdir terbaik adalah yang 

sedang kita jalani 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kambing termasuk jenis ternak ruminansia yang memproduksi daging dan susu. 

Budidaya Kambing banyak diminati oleh masyarakat, terbukti di Provinsi 

Lampung sendiri berdasarkan Badan Pusat Statistik (2022) produksi daging 

kambing di Provinsi Lampung pada 2019 sebanyak 2.157,71 ton yang menempati 

posisi tertinggi ke 7 di Indonesia dan pada 2020 mengalami peningkatan menjadi 

2.664,59 ton yang menempati posisi tertinggi ke 5 di Indonesia. Berdasarkan hal 

tersebut, beternak kambing pedaging merupakan suatu usaha yang memiliki 

peluang besar, karena kebutuhan daging kambing setiap tahunnya meningkat. 

Beberapa bangsa plasma nutfah kambing lokal Indonesia menurut Pamungkas 

dkk. (2009) yaitu Marica, Samosir, Muara, Kostra, Gembrong, Peranakan Ettawah 

(PE), Kacang, dan Benggala. Selain 8 jenis kambing tersebut, pada 2015 

berdasarkan SK mentri Pertanian No 359/Kpts/PK.040/6/2015 tanggal 8 Juni 

ditetapkan salah satu sumber daya genetik lokal Provinsi Lampung yaitu Kambing 

Saburai.  Kambing ini memiliki produksi yang lebih tinggi dibandingkan kambing 

PE.  Kambing Saburai dihasilkan melalui persilangan grading up hingga tahap 

kedua. Serta Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung (2015) 

menjelaskan bahwa kambing Saburai merupakan hasil perkawinan Boerawa F1 

betina dengan Boer jantan. 

 

Ukuran tubuh ternak adalah gambaran dari pertumbuhan dan perkembangan 

ternak, maka diharapkan dapat memberikan gambaran terhadap penampilan 

produksi yang di hasilkan.  Ukuran tubuh sangat berkorelasi dengan bobot tubuh 

ternak dengan ukuran-ukuran tubuh ternak meliputi panjang badan, lingkar dada, 
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dan tinggi pundak (Taofik dan Depison, 2008). Selain itu, menurut Iqbal dkk. 

(2013), pengetahuan untuk mengetahui bobot hidup kambing atau domba 

termasuk penting karena bermanfaat diantaranya yaitu mengembangkan strategi 

seleksi ternak, manajemen pemberian pakan, manajemen kesehatan, serta 

membantu konsumen untuk menentukan ternak untuk dipotong.  Pengetahuan 

seperti ini perlu dikuasai oleh peternak khususnya yang terkendala untuk 

mendapatkan timbangan, sehingga perlu metode lain yang dianggap mudah untuk 

memperkirakan bobot tubuh seekor kambing. 

 

Ukuran-ukuran tubuh kambing secara sederhana dapat memberikan informasi 

terkait ukuran yang ditunjukan pada setiap bagian tubuh yang diukur. Selain itu 

Cam dkk. (2010) pada penelitiannya menyatakan bahwa ukuran tubuh termasuk 

sumber data yang penting karena dapat memberikan informasi mengenai struktur 

morfologi dan kemampuan dalam perkembangannya.  Serta Feyyisa dkk. (2018) 

melaporkan bahwa ukuran tubuh berupa panjang badan, lingkar dada, dan tinggi 

pundak menujukan hasil korelasi yang tinggi dan positif terhadap bobot tubuh 

pada kambing Somalia.  Adanya hasil korelasi yang tinggi dan positif antara 

bobot tubuh dengan ukuran tubuh sehingga dapat digunakan untuk membentuk 

rumus persamaan yaitu persamaan regresi (Dakhlan dkk., 2021).  Terdapat dua 

persamaan regresi yaitu regresi linier dan non linier.  Perbedaan dari keduanya 

yaitu pada regresi non linier varibel fungsinya terdapat pangkat tertentu (Nawari, 

2010), sedangkan pada regresi liner varibel terkait yang bentuk fungsinya  linier 

(Supranto, 2010).   

 

Untuk menduga bobot tubuh  dengan volume tubuh dapat dilakukan dengan 

merumpamakan bentuk tubuh kambing dalam bentuk tabung.  Menurut  

Takaendengan dkk. (2012),  bahwa panjang badan dan lingkar dada dapat 

digabungkan untuk dimasukan dalam rumus bentuk silinder yang nantinya dapat 

mewakili sebagai volume tubuh hewan. Lingkar dada ternak dapat mewakili garis 

lingkaran dalam bentuk silinder, dan pajang tubuh hewan mewakili tinggi dalam 

bentuk silinder.  Hal ini selaras dengan pernyataan Dakhlan dkk. (2020) yang 

menyatakan bahwa pendugaan bobot tubuh dapat menggunakan volume dengan 
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luas alas dapat diwakili oleh lingkar dada (LD) dan tinggi dapat diwakili oleh 

panjang badan (PB).  Sehingga, rumus volume silinder dapat mewakili 

pengukuran volume tubuh ternak.  

 

Menurut Dakhlan dkk. (2020), korelasi antara panjang badan (PB), lingkar dada 

(LD), dan tinggi badan (TB) terhadap bobot tubuh kambing Ettawa betina 

didapatkan hasil koefisien korelasi pada panjang badan (PB) sebesar 0,744, diikuti 

dengan lingkar dada (LD) sebesar 0,838, dan tinggi badan (TB) sebesar 0,543. 

Selain itu penelitian lain menunjukan koefisien determinasi (R2) nilai regresi 

sederhana antara bobot tubuh kuda lokal minahasa dengan volume tubuh berkisar 

antara 0,90—0,96 untuk semua kelompok umur ternak, adapun antara bobot tubuh 

kuda lokal minahasa dengan lingkar dada berkisar antara 0,8—0,96. Sedangkan 

antara bobot tubuh kuda lokal minahasa dengan panjang badan berkisar antara 

0,30—0,71 (Takaendengan dkk.,  2012). 

 

Penelitian ini menggunakkan persamaan regresi non linier karena seperti 

pernyataan Utami  dkk. (2021) yang melaporkan bahwa penggunaan regresi non 

linier dipilih karena metode non linier menunjukan nilai eror atau kesalahan yang 

lebih kecil dan tingkat koefisien determinasi yang lebih.  Selain itu Dakhlan dkk. 

(2021) melaporkan bahwa penambahan ukuran tubuh dapat meningkatkan nilai 

R2.  Rumus silinder dengan menggunakan lingkar dada dan panjang tubuh hewan 

belum dimanfaatkan untuk memperkirakan bobot tubuh hewan, terlebih pada 

kambing Saburai oleh para peternak di Kelompok Ternak Makmur II di 

Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus.  Sehingga penelitian ini perlu 

dilakukan untuk mengetahui estimasi korelasi dan regresi  non linier bobot tubuh 

kambing Saburai berdasarkan volume tubuh menggunakan rumus silinder 

terhadap bobot tubuh hasil penimbangan. 

 

1.2 Tujuan 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

korelasi dan regresi non linier antara volume tubuh dan bobot tubuh kambing 
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Saburai di kelompok Ternak Makmur II Kecamatan Gisting Kabupaten 

Tanggamus. 

1.3 Manfaat  

 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peternak ataupun peneliti lain sebagai 

sumber informasi secara ilmiah ataupun secara umum mengenai hubungan 

volume tubuh dengan bobot tubuh kambing Saburai sehingga peternak dapat 

menduga bobot tubuh kambing Saburai tanpa menggunakan timbangan. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Perkawinan antara kambing Peranakan Ettawa betina dengan kambing Boer 

jantan menghasilakan kambing baru yaitu kambing Saburai sebagai hasil dari  

grading up kedua jenis kambing tersebut.  Kambing Saburai tersusun dari 75% 

genetik kambing Boer dan 25% genetik kambing Peranakan Ettawa. 

Dilakukannya Grading up dari kedua jenis kambing yang berbeda diharapkan 

muncul jenis kambing baru yang memiliki keunggulan dari tetuannya. Kambing 

Saburai memiliki keunggulan pertumbuhan yang lebih tinggi, mudah dipelihara, 

dan mudah beradaptasi dengan lingkungan.   

 

Pertumbuhan ternak dapat ditandai dengan adanya pertumbuhan dan 

perkembangan terhadap morfoligi tubuhnya .  Bentuk tubuh dan ukuran tubuh 

adalah sebuah nilai yang dapat diperkirakan untuk menduga bobot tubuh sebuah 

ternak rumunansia.  Apabila peternak dapat menduga bobot tubuh ternak yang 

dimilikinya, maka pendugaan tersebut dapat membantu peternak untuk melakukan 

manajemen pemeliharaan yang lebih baik seperti pengelompokan berdasarkan 

bobot, manajemen pakan, manajemen kesehatan, serta dapat membantu konsumen 

untuk memilih ternak sesuai kebutuhannya.  Pengetahuan seperti ini perlu 

dikuasai oleh peternak khusunya yang terkendala untuk mendapatkan timbangan, 

sehingga perlu cara lain untuk memperkirakannya.  

 

Pemeliharan kambing Saburai di kelompok Ternak Makmur II, para peternak 

untuk mengetahui bobot tubuh kambing maka dilakukan dengan cara menimbang 
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kambing tersebut.  Namun, kendala yang terjadi yaitu tidak semua peternak 

memiliki timbangan. Sehingga, diperlukan cara lain yang dianggap praktis untuk 

menduga bobot tubuh kambing Saburai.  

 

Selain mengunakan timbangan, bobot tubuh kambing dapat diduga dari volume 

tubuhnya.  Sehingga peternak tidak perlu menggunakan timbangan untuk 

memperkirakan bobot tubuh ternak.  Pendugaan bobot tubuh menggunakan 

volume tubuh dapat diumpamakan bentuk tubuh kambing serupa dengan bentuk 

tabung.  Dimana panjang badan (PB) diterapkan sebagai tinggi tabung dan lingkar 

dada (LD) dapat diterapkan untuk mendapatkan luas alas, sehingga rumus volume 

tabung dapat digunakan untuk mencari volume tubuh kambing. 

 

Adapun alas atau r didapat dari rumus luas lingkaran dengan perumpamaan alas 

diwakili oleh lingkar dada (LD). Berdasarkan uraian tersebut dapat dituliskan 

rumus perhitungan volume tubuh (VT) sebagai berikut : 

VT = 𝜋 × (
𝐿𝐷

2𝜋
)

2

× 𝑃𝐵 

Dakhlan dkk. (2020) melaporkan  korelasi antara panjang badan (PB), Lingkar 

dada (LD), dan tinggi badan (TB) terhadap bobot tubuh kambing Ettawa 

didapatkan hasil tertinggi panjang badan (PB) sebesar 0,744, diikuti dengan 

lingkar dada (LD) sebesar 0,838, dan tinggi badan (TB) sebesar 0,543. Selain itu 

Takaendengan dkk. (2012) melaporkan koefisien determinasi (R2) nilai regresi 

sederhana antara bobot tubuh kuda lokal minahasa dengan volume tubuh berkisar 

antara 0,90—0,96 untuk semua kelompok umur ternak, adapun antara bobot tubuh 

kuda lokal minahasa dengan lingkar dada berkisar antara 0,86—0,96, serta antara 

bobot tubuh kuda lokal minahasa dengan panjang badan berkisar antara 0,30—

0,71, sedangkan Salazar-Cutyun dkk. (2021) melaporkan penelitian pada domba 

Pelibuey diperolah nilai keeratan antara bobot tubuh dengan volume tubuh sebesar 

0,89.   

 

Berdasarkan hasil koefisien korelasi dari kambing Peranakan Ettawa, kuda Lokal 

Minahasa, dan Domba Pelibuey menunjukan hasil korelasi yang tinggi antara 

bobot tubuh dengan volume tubuh, maka perlu diketahui seberapa jauh 
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penggunaan volume tubuh dapat digunakan untuk mengestimasi bobot tubuh pada 

kabing Saburai kelompok ternak di Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus. 

Serta terdapat korelasi dan regresi non linier antara volume tubuh dengan bobot 

tubuh yang perlu diketahui pada kambing Saburai tersebut.  

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu : 

1. terdapat hubungan yang erat antara volume tubuh dengan bobot tubuh kambing 

Saburai; 

2. bobot tubuh kambing Saburai dapat diduga dengan volume tubuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKAN 

 

 

2.1 Gambaran Umum Lokasi 

 

Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung, 

dimana didalamnya terdapat 20 kecamatan dengan jumlah penduduk sebanyak 

640.000 jiwa.  Adapun batasan wilayah Kabupaten Tanggamus pada bagian utara 

berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengan dan Lampung Barat, bagian 

selatan berbatasan dengan Samudra Indonesia, bagian barat berbatasan dengan 

Kabupaten Lampung Barat, dan pada bagian Timur berbatasan dengan kabupaten 

Pringsewu.  Salah satu kecamatan di Kabuaten Tanggamus adalah Kecamatan 

Gisting yang terdiri dari 9 Kelurahan yaitu Gisting Atas, Gisting Bawah, 

Purwodadi, Kutodalom, Banjarmanis, Campang, Sidokaton, Landbaw, dan 

Gisiting Permai (Badan Pusat Statistik, 2022). 

 

Daerah Kabupaten Tanggamus terletak 104°18’ hingga 105°12’ Bujur Timur dan 

5°05’ Lintang Utara hingga 5°56’ Lintang Selatan serta dilewati oleh garis 

ekuator (garis khatulistiwa) yang berada pada garis lintang 00. Dimana suhu rata-

rata bersuhu sedang, hal ini diakibatkan oleh ketinggian wilayah dari permukaan 

laut yaitu 0 hingga 2.115 MDPL serta memiliki topografi 40% berupa daerah 

perbukitan hingga bergunung dari seluruh wilayah yang ada berupa dataran 

rendah hingga dataran tinggi (Badan Pusat Statistik, 2022). 

 

Wilayah Kabupaten Tanggamus terdapat 2 (dua) sungai utama yang melintasi 

daerah-daerah tersebut, yaitu sungai Way sekampung dan Way Semangka. Serta 

terdapat 5 Gunung yaitu Gunung Tanggamus (2.102 MDPL), Gunung Suak (414 

MDPL), Gunung Pematang Halupan (1.646 MDPL), Gunung Rindang (1.508 

MDPL), dan Gunung Gisiting (786 MDPL). (Badan Pusat Statistik, 2022).  
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2.2 Kambing 

 

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang banyak 

dipelihara oleh masyarakat baik secara tradisional maupun untuk kepentingan 

agribisnis (Ismail, 2009).  Selain itu Kambing termasuk salah satu ternak 

ruminansia yang banyak dipelihara masyarakat khususnya untuk diambil daging 

serta ada juga yang mengambil susunya.  

 

Mulanya kambing yang ada saat ini berasal dari kambing liar yang hidup di 

pegunungan Asia Barat atau Timut Tengah, Turki, dan benua Eropa (Suparman 

2007).  Menurut Susanto dan Sitanggang (2015), kambing diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

Kingdom   : Animalia 

Divisio       : Chordata 

Subdivisio : Mamalia 

Class       : Artiodactyla 

Family       : Bovidae 

Upfamili    : Caprinae 

Genus       : Capra 

Spesies      : Capra aegagrus 

Upspesies  : C.a.hircus 

 

2.3 Kambing Saburai 

 

Berdasarkan SK Mentri Pertanian No 359/Kpts/PK.040/6/2015 tanggal 8 Juni 

2015 maka ditetapkan kambing Saburai sebagai salah satu plasma nutfah 

Indonesia yang harus dijaga, ditingkatkan, dan dikembangkan populasinya 

sehingga dapat memberi banyak manfaat bagi peternak dan juga dalam upaya 

mencukupi kebutuhan daging, baik tingkat lokal ataupun nasional.  Kambing 

Saburai dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kambing Saburai Betina 

 

(Sumber : Kelompok Ternak Tani Makmur II) 

 

Kambing Saburai adalah  kambing tipe pedaging dari hasil persilangan secara 

grading up antara kambing Boer jantan dengan kambing PE betina yang memiliki 

komposisi darah 75% kambing Boer dan 25% kambing PE (Sulastri dan Sukur, 

2015). 

 

Menurut Adhianto dkk. (2017),  keunggulan kambing Saburai adalah mudah 

beradaptasi dengan lingkungan dan tingkat pertumbuhan yang tinggi, 

pemeliharaan yang mudah, serta produksinya lebih tinggi dari pada kambing PE.  

Terdapat upaya untuk mengembangkan usaha kambing saburai yang sudah 

berjalan yaitu meneliti tentang pola pertumbuhan kambing Saburai melalui bobot 

tubuhnya sehingga mempermudah peternak dalam menentukan nilai ekonomis 

dari kambing Saburai. 
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2.4 Keterandalan 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mendapatkan tingkat ketepatan (keterandalan atau 

keajegan) alat pengumpul data (instrument) yang digunakan (Riduwan dan 

Kuncoro, 2011).  Adapun menurut Arikunto (2010), reliabilitas menjelaskan 

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data kerena instrumen tersebut sudah baik.  Reliabilitas menunjukan 

pada tingkat keterandalan tertentu.  Sedangkan reliabel artinya dapat dipercaya 

atau dapat diandalkan. Adapun untuk mengetahui nilai keterandalan dapat 

menggunakan rumus seperti di bawah ini: 

Keterandalan (%)  = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑑𝑢𝑔𝑎𝑎𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙
× 100 

 

2.5 Korelasi 

 

Keterkaitan bobot tubuh dan pengukuran tubuh dapat diduga dengan korelasi dan 

regresi sederhana (Steel dan Torrie, 1981). Selain itu Lind, Marchal, dan Wathen 

(2008) mendefinisikan korelasi berupa sekumpulan teknik yang berguna untuk 

mengukur hubungan antara dua variable, dengan gagasan dasar berupa analisis 

korelasi adalah melaporkan hubungan dua variabel.  Variabel X (garis horizontal 

pada grafik) dan Variabel Y (garis vertical dalam grafik) bisa menjadi hubungan 

non-linear, positif atau negatif.  Adapun variable bebas (independent) disimbolkan 

dengan X atau bisa disebut juga variable predictor atau variable yang menjadi 

dasar dari dugaan, perkiraan atau estimasi.  Variabel yang bersifat dapat berdiri 

sendiri, maka dapat mempengaruhi variable lain. Adapun variabel terikat 

(dependent) disimbolkan dengan Y atau dapat juga diartikan sebagai varibel yang 

sedang diprediksi, variabel yang bersifat tidak dapat berdiri sendiri maka variabel 

tersebut dipengaruhi beberapa variabel lain. 

 

Ghozali (2016) menyampaikan koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen, serta dengan nilai koefisien determinasi anatar 0 dan 1.  Nilai R2 yang 

kecil (mendekati 0) menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas, sedangkan nilai R2 yang 
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besar (mendekati 1) menunjukkan hampir semua variabel-variabel independen 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen.  Secara umum dapat dikatakan bahwa koefisien determinasi ganda (R2) 

besarnya antara 0<R2<1. 

 

Sugiyono (2017) menyampaikan koefisien korelasi adalah angka hubungan 

kuatnya dua variabel atau lebih, serta merupakan teknik korelasi yang dapat 

digunakan untuk membuktikan hopotesis dan mencari hubungan dua variabel jika 

data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama.  Interpretasi terhadap 

koefisien korelasi ditunjukan pada Tabel 1 di bawah ini.  

 

Tabel 1. Klasifikasi interpretasi koefisien korelasi 

Besaran Koefisien Korelasi (Positif 

atau Negatif) 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

0,00—0,199 Sangat rendah 

0,20—0,399 Rendah 

0,40—0,599 Sedang 

0,60—0,799 Kuat 

0,80—1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2005) 

 

Korelasi lingkar dada terhadap bobot tubuh pada penelitian Ramadhan (2022) 

yang dilakukan pada sapi Simpo menunjukan hasil yang tergolong sangat kuat 

yaitu 0,965.  Adapun korelasi dari panjang badan dengan bobot tubuh juga 

menunjukan hasil yang sangat kuat yaitu 0,972.  Serta diikuti korelasi volume 

tubuh dengan bobot tubuh menujukan hasil yang sangat kuat yaitu 0,966.  

Sedangkan pada penelitian Salazar-Cuytun dkk. (2021) yang dilakukan pada 

domba Pelibuey melaporkan keeratan bobot tubuh terhadap volume yaitu 0,89. 

Adapun pada kambing Benggala hitam  diberbagai umur  Singh, Mohanty, dan 

Mishra (1987) melaporkan hasil korelasi bobot tubuh dengan panjang badan 

(0,64), bobot tubuh dengan tinggi badan (0,57), dan bobot tubuh dengan lingkar 

dada (0,74), sedangkan korelasi bobot tubuh pada kambing PE terhadap lingkar 

dada dan panjang badan pada penelitian Hanafi dkk. (2022) yaitu 0,561 yang 

masuk dalam kategori sangat kuat dan 0,512 yang masuk dalam kategori kuat.  
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2.6 Regresi 

 

Analisis regresi dapat digunakan untuk menduga hubungan antara dua atau lebih 

variabel, sehingga perlu diketahui cara untuk mengetahui hubungan-hubangan 

antar variabel tersebut yang umunya dinyatakan dengan persamaan matematik 

yang menyatakan hubungan fungsional dari varibel-variabel tersebut (Sudjana, 

2005).  Analisis regresi merupakan metode dalam statistika yang digunakan untuk 

mengetahui pola hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat (Hosmer dan 

Lemeshow, 2000).  Selain itu, ditambahakan oleh Sugiyono (2017) yang 

menyatakan tujuan utama regresi yaitu membuat estimasi nilai suatu variabel 

terikat (Y) jika nilai variabel yang lain yaitu variabel bebas (X) sudah ditentukan. 

Dan juga analisis regresi bertujuan untuk membuat keputusan terkait naik atau 

turunya variabel apakah dapat dilakukan dengan peningkatan variabel bebas atau 

tidak.  

 

Regresi dibedakan menjadi dua persamaan matematis dimana bentuknya berupa 

linier dan non linier.  Menurut Supranto (2010), regresi linier adalah alat statistik 

yang bisa digunakan untuk mengetahui pengaruh satu atau beberapa variabel 

terhadap satu variabel.  Regresi linier dapat digunakan hanya pada skala interval 

dan rasio.  Serta regresi linier juga membentuk keterkaitan anatara variabel bebas 

terhadap variabel terkait yang bentuk fungsinya linier.  Sedangkan regresi non 

linier menurut Nawari (2010), yaitu bentuk hubungan atau fungsi dengan variabel 

bebas X atau variabel terikat Y  bisa berfungsi sebagai faktor atau variabel dengan 

pangkat tertentu.  Serta variabel bebas X  dan atau variabel terikat Y bisa berfungsi 

sebagai penyebut (fungsi pecahan), ataupun variabel X  dan atau variabel terikat Y  

bisa berfungsi sebagai pangkat fungsi eksponen.  Jenis-jenis regresi non linier 

yaitu model kuadratik, model parabola, model eksponensial, model parabola 

kubik, model hiperbola, model geometrik, dan model logistik.  

 

Menurut Hasan (1999), suatu model disebut model regresi non linear apabila 

variabel-variabelnya ada yang berpangkat.  Contoh model regresi non linear 

antara lain model parabola, kuadratik, hiperbola, dan lain-lain.  Analisis regresi 

non linier model eksponensial menurut Nawari (2010), banyak ditemui pada 
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kehidupan sehari-hari.  Contohnya adalah memodelkan pertumbuhan makhluk 

hidup yang berkaitan dengan angka pertumbuhan (pertambahan atau penurunan).   

 

Regresi non linear model kuadratik merupakan hubungan antara dua peubah yang 

terdiri dari variabel dependen (Y) dan variabel independen (X) sehingga akan 

diperoleh suatu kurva yang membentuk garis lengkung menaik (β2>0) atau 

menurun (β2<0) (Yusnandar, 2004). 

 

Hanafi dkk. (2022) melaporkan bahwa persamaan regresi bobot tubuh kambing 

PE terhadap panjang badannya menghasilkan persamaan regresi linier                  

Y = -18.274 + 0,764 dengan korelasi 0,679.  Adapun terhadap lingkar dada 

menghasilkan Y = 4.299 + 0,481 dengan korelasi 0,609, sedangkan terhadap 

panjang badan dan lingkar dada menghasilkan Y = -17,025 + 0,475 + 0,246 

dengan korelasi 0,701.  Hasil lain pada penelitian Dakhlan dkk. (2021) 

melaporkan bahwa persamaan regresi bobot tubuh kambing Saburai terhadap 

panjang tubuh  yaitu Y = -28,69 + 0,99X1 (R
2 = 0,736), terhadap lingkar dada 

yaitu Y = -31,17 + 0,93X2 (R
2= 0,915), sedangkan terhadap panjang tubuh dan 

lingkar dada mendapatkan hasil Y= -36,09 + 0,31X1 + 0,72X2 (R
2= 0,941).  

Persamaan regresi dapat meningkatan nilai R2 apabila terdapat penambahan 

ukuran tubuh (Dakhlan dkk., 2021). 

 

Berdasarkan tiga jenis regresi yaitu linier, kuadratik, dan eksponensial dapat 

diketahui bahwa regresi kuadratik yang memiliki hasil koefisien determinasi 

tertinggi (R2 = 0,81), dengan hasil regresi volume tubuh terhadap bobot tubuh     

Y = -0,76 + 1408,53VT- 8290,82VT2 (Salazar-Cuytun dkk., 2021). 

 

Pendugaan bobot tubuh adalah salah satu alternatif yang dapat digunakan peternak 

lokal untuk mengetahui bobot tubuh. Ukuran tubuh sapi dapat dijadikan dasar 

untuk menduga bobot tubuh yang diharapkan dapat menyelesaikan kendala 

peternak lokal untuk mengetahui bobot tubuh sapi, sehingga dapat menurunkan 

atau mengurangi potensi kerugian karena salah dalam pendugann (Ramadhan, 

2022).  
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Menurut Takaendengan dkk. (2012), panjang badan dan lingkar dada dapat 

digabungkan untuk dimasukan dalam rumus bentuk silinder yang nantinya dapat 

mewakili sebagai volume tubuh hewan.  Lingkar dada ternak dapat mewakili garis 

lingkaran dalam bentuk silinder, dan pajang tubuh hewan mewakili tinggi dalam 

bentuk silinder.  Hal yang serupa disampaikan oleh Paputungan dkk. (2015) yaitu 

untuk meningkatkan akurasi prediksi bobot hidup maka dapat menambahkan data 

lingkar dada dan panjang tubuh untuk menghitung volume tubuh hewan dengan 

mengadaptasi rumus volume silinder, dalam hal ini lingkar dada mewakili garis 

lingkaran dan panjang tubuh mewakili tinggi silinder. 

 

Pertumbuhan merupakan berubahan ukuran berupa bobot tubuh, bentuk, dimensi, 

dan komposisi tubuh termasuk perubahan komponen-komponen tubuh dan organ 

serta komponen kimia (Soeparno, 2005).  

 

Hasil dari kinerja pertumbuhan yaitu berupa bobot tubuh dan ukuran-ukuran 

tubuh.  Hal ini juga termasuk dalam sifat kuantitatif yang dipengaruhi oleh faktor 

genetik, lingkungan, dan interakasi antara gentik dan lingkungan (Adhianto dkk., 

2017).  Bobot tubuh ternak adalah faktor penting untuk melakukan seleksi bibit, 

pemotongan ternak, menentukan tingkat pakan ternak, dan dapat menggambarkan 

kondisi ternak (Ulutas dkk., 2001).  

 

Dalam penelitian Dakhlan dkk. (2021), rata-rata bobot tubuh kambing Saburai 

betina pada usia 3—4 tahun yaitu 32,10 kg.  Namun, Adhianto dkk. (2017) 

menyampaikan rata-rata bobot kambing Saburai betina di Kecamatan Gisting dan 

Sumberjo yaitu 37,2±5,01 kg dan 34,7±5,2 kg.  Serta dilaporkan juga bobot tubuh 

kambing Saburai usia satu tahun oleh Sulastri dkk. (2014) yaitu 42,27±2,12 kg.  

Pada induk kambing Kacang dan PE yaitu 40±5,14 kg dan 43±5,54 kg (Nafiu 

dkk., 2020).  Sedangkan pada penelitian Batubara dkk. (2006) melaporkan bobot 

kambing PE jantan dewasa mencapai 60 kg. 
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2.7 Panjang Tubuh 

 

Panjang badan (cm) dapat diukur jarak antara sendi bahu sampai ke tepi belakang 

tulang pelvis menggunakan pita ukur (Hapsari dkk., 2018).   Selain itu menurut 

Sarbini (2004), untuk mendapatkan panjang badan maka diukur jarak lurus pada 

Tuberculum Humeri atau tonjolan siku hingga Tuber Ischia atau tulang duduk 

dengan menggunakan pita ukur. 

 

Secara normal semakin panjang badan maka semakin menghasilkan bobot tubuh 

yang meningkat.  Panjang badan bisa digunakan untuk menduga bobot tubuh 

karena terdapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tulang khusunya tulang 

belakang (Anggorodi, 1979).  Sejak lahir sampai umur pubertas tercapai kambing 

mengalami pertumbuhan tulang penyusun panjang badan dengan laju yang cepat 

dan pertambahan ukuran yang lebih cepat pula (Sutiyono dkk., 2006).  Lingkar 

dada dijadikan variabel pelengkap setelah panjang badan, ini dikarenakan panjang 

badan memiliki korelasi yang tinggi dengan bobot tubuh (Supriyono, 1998).  

 

Dakhlan dkk. (2021) melaporkan bahwa rata-rata panjang tubuh kambing Saburai 

betina pasa usia 3—4 tahun yaitu 61,16 cm.  Namun, penelitian Nugroho dkk. 

(2020), pada kambing Saburai jantan memiliki panjang tubuh 63,90 cm; Sulastri 

dkk. (2014), mendapatkan 58,01±1,01 cm.  Adanya perbedaan setiap ukuran-

kuran tubuh selalu dilaporkan bahwa jantan memiliki keunggulan pertumbuhan 

dibandingkan betina (Adhianto dkk., 2017). 

 

2.8 Lingkar dada 

 

Lingkar dada (cm) dapat diukur dengan melingarkan pita ukur mengukuti lingkar 

dada atau tubuh di belakang bahu (Hapsari dkk., 2018).   Lingkar dada pasti 

dijadikan parameter penentu bobot tubuh pada setiap persamaan pendugaan bobot 

tubuh, bahkan selalu menjadi parameter utama (Soeroso, 2004). 

 

Pertambahan bobot tubuh sangat dipengaruhi ukuran tubuh.  Ukuran tubuh yang 

sangat berhubungan dengan bobot tubuh yaitu lingkar dada.  Semaking panjang 
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tulang rusuk ternak makan akan semakin banyak jaringan otot yang melekat 

sehingga lingkar dada ternak akan semakin besar (Gunawan dkk., 2016). 

 

Penelitian Dakhlan dkk. (2021) melaporkan rata-rata lingkar dada kambing 

Saburai betina pada usia 3—4 tahun yaitu 68,02 cm.  Selain itu, Adhianto dkk. 

(2017) menyapaikan rata-rata lingkar dada kambing Saburai betina  di Kecamatan 

Gisting dan Sumberjo yaitu 60,2±8,2 cm dan 58,8±7,8 cm.  Sementara Nugroho 

dkk. (2022) mengungkapkan bahwa lingkar dada kambing Saburai jantan adalah 

78,15 cm.  Sedangkan Sulastri dkk. (2014) yaitu 67,78±1,12 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Januari 2023 di Kelompok Ternak Makmur II yang 

berlokasi di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu Timbangan gantung digital merek 

DLE® memiliki kapasitas 75 kg dengan ketelitian 0,02 kg, Tongkat Ukur dalam 

satuan cm kapasitas 150cm dengan ketelitian 0,1cm,  Pita Ukur merek Butterfly® 

dengan ketelitian 0,1cm, Pena, Buku, dan Laptop. Sedangkan bahan yang 

digunakan yaitu 33 ekor kambing Saburai betina dengan kriteria berusia 1—3 

tahun dan tidak sedang bunting. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik pengambilan sampel 

dengan cara purposive sampling menggunakan data primer dan skunder untuk 

menentukan sampel kambing Saburai dan lokasi penelitian.  Data primer didapat 

dari mengukur dan menimbang tubuh kambing Saburai betina serta hasil 

wawancara dengan pemilik ternak.  Adapaun data skunder diambil berdasarkan 

hasil recording dari peternak. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian yang dilakukan, yaitu: 

1. melakukan prasurvei untuk mengetahui populasi kambing Saburai  

2. menentukan sampel pengamatan sesuai kriteria; 

3. melakukan wawancara dengan peternak; 

4. melakukan penimbangan dan pengukuran terhadap tubuh kambing Saburai; 

5. melakukan tabulasi data dan analisis data. 

 

3.5 Peubah Penelitian 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi, yaitu: 

1. Lingkar dada 

Pengukuran lingkar dada dilakukan menggunakan pita ukur dalam satuan cm 

dengan cara mengikuti lingkar dada/tubuh tepat didekat Scapula atau kaki depan 

bagian belakang (Tagoi dkk., 2020), seperti pada Gambar 9. 

 
Gambar 2. Pengukuran lingkar dada 
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2. Panjang badan 

Pengukuran panjang badan dilakukan menggunakan tongkat ukur dalam satuan 

cm yang terhitung dari jarak garis lurus dari tepi depan luar tulang scapula sampai 

dengan benjolan os ischium (Tagoi dkk., 2020), seperti pada Gambar 8. 

 

Gambar 3. Pengukuran panjang badan 

 

3. Bobot tubuh (kg) 

Bobot tubuh dapat diketahui dengan penimbangan seperti Gambar 11 dengan 

timbangan gantung digital merek DLE yang memiliki kapasitas 75 kg dengan 

ketelitian 0,02 kg. 

  

3.6 Perhitungan Data 

 

Takaendengana dkk. (2012) menyatakan panjang badan dan lingkar dada dapat 

digabungkan untuk dimasukan dalam rumus bentuk silinder yang nantinya dapat 

mewakili sebagai volume tubuh hewan.  Selain itu, Dakhlan dkk. (2020) 
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menyatakan bahwa pendugaan bobot tubuh berdasarkan volume tubuh dapat 

menggunakan luas alas yang diwakilkan oleh lingkar dada (LD) serta tinggi yang 

dapat diwakili oleh panjang badan (PB).  Sehingga pendugaan bobot tubuh 

dengan rumus menggunakan volume tubuh (VT) yaitu : 

VT = 𝜋 × (
𝐿𝐷

2𝜋
)

2

× 𝑃𝐵 

Keterangan : 

VT  : volume tubuh 

𝜋     : 
22

7
 atau 3,14 

LD  : lingkar dada 

PB  :panjang badan 

(Dakhlan dkk., 2020) 

 

Apabila volume tubuh (Independent variable) sudah didapatkan  dari setiap 

kambing Saburai betina maka digunakan untuk menduga bobot tubuh (dependent 

variable).  Kemudian akan dihitung keeratan hubungan antara bobot tubuh (BT) 

dan volume tubuh (VT) kambing Saburai betina dengan rumus pearson’s 

correlation sebagai berikut : 

𝑟 =
∑ 𝑥𝑦 −

∑ 𝑥 . ∑ 𝑦
𝑛

√(∑ 𝑥2 −
(∑ 𝑥)2

𝑛
) (∑ 𝑦2 −

(∑ 𝑦)2

𝑛
)

 

keterangan : 

r     : koefisien korelasi 

n    : jumlah data  

Σx : jumlah variable x (volume tubuh) 

Σy : jumlah variable y (bobot tubuh) 

(Dakhlan dan Fathul, 2020) 

 

Selanjutnya mencari hasil regresi dengan rumus persamaan umum metode 

kuadratik menurut Utami dkk. (2021), yaitu : 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋 + 𝑐𝑋2 

Keterangan : 
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𝑌̂      : Variabel tidak bebas (bobot tubuh) 

a,b,c : Koefisien regresi 

X     : Variabel bebas (volume tubuh) 

 

Regresi non linear model kuadratik merupakan hubungan antara dua peubah yang 

terdiri dari variabel dependen ( Y ) dan variabel independen ( X ) sehingga akan 

diperoleh suatu kurva yang membentuk garis lengkung menaik (β2>0) atau 

menurun (β2<0) (Yusnandar, 2004). 

 

Untuk mendapatkan nilai a, b, dan c dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

a =
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋4)−(∑ 𝑋2𝑌)(∑ 𝑋2)

𝑛(∑ 𝑋4)−(∑ 𝑋2)2
 

𝑏 =
∑ 𝑥𝑦

∑ 𝑋2
 

𝑐 =
𝑛(∑ 𝑥2𝑦)−(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦)

𝑛(∑ 𝑋4) − (∑ 𝑋2)2
 

 

Selain r (koefisien korelasi), maka dihitung juga derajat determinasi (R2). Menurut 

Ramadhan (2022), derajat determinasi (R2) adalah ukuran variabel X yang dapat 

dijelaskan oleh variabel Y.  Keakuratan persamaan regresi tersebut dibandingkan 

dengan hasil pengurkuran riil berdasarkan timbangan. Analisis korelasi dan 

regresi non linier mengenai volume tubuh (VT) dengan bobot tubuh (BT) akan 

dilakukan dengan program R. 

 

Setelah mendapatkan hasil regresi, maka perlu diketahui kemapuan rumus yang 

dihasilkan tersebut untuk menduga bobot tubuh berdasarkan panjang badan, 

lingkar dada dan volume tubuh.  Adapun rumus untuk mengtetahui keterandalan 

rumus regresi yaitu: 

Keterandalan =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑑𝑢𝑔𝑎𝑎𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙
×  100 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. nilai korelasi antara panjang badan dan lingkar dada terhadap bobot tubuh 

kambing Saburai betina  memiliki korelasi yang kuat dengan nilai korelasi 

berturut-turut adalah 0,7418 dan 0,7986, serta nilai korelasi volume tubuh 

terhadap bobot tubuh memiliki hubungan yang sangat kuat yaitu 0,8408; 

2. ukuran-ukuran tubuh dan volume tubuh kambing Saburai betina dapat 

digunakan untuk menduga bobot tubuh dengan persamaan regresi non linier 

antara panjang badan (PB), lingkar dada (LD), dan volume tubuh (VT) 

terhadap bobot tubuh (BT) masing-masing dengan rumus BT = 87,3886 – 

2,5264PB + 0,0253PB2 dengan keterandalan 99,03%; BT = -76,8074 + 1,9316 

LD-0,0051LD2 dengan keterandalan 100,19%; BT = 1326 + 1,3470 VT – 

0,00000537VT2 dengan keterandalan 100%, dengan koefisien determinasi 

bertutur-turut adalah 0,6009, 0,6383, dan 0,7084. 

 

5.2 Saran  

 

Perlu dilakukan analisis lebih lanjut dengan berbagai jenis regresi untuk 

mengetahui persamaan regresi terbaik dalam mencari hasil pendugaan bobot 

tubuh.
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